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Abstrak

Pengelolaan kegiatan magang di Unit Pengelola Sistem Pengendalian Lalu
Lintas (UPSPLL) Dinas Perhubungan DKI Jakarta saat ini masih dilakukan secara
konvensional, yang berdampak pada keterlambatan administrasi dan risiko ke-
hilangan dokumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimasi manajemen ma-
gang melalui pengembangan sistem informasi berbasis web menggunakan metode
Extreme Programming (XP). Tahapan pengembangan meliputi planning, design,
coding, dan testing. Sistem dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan
basis data MySQL. Hasil pengujian menggunakan metode Blackbox Testing
menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem, mulai dari pendaftaran daring hingga
penilaian terkomputerisasi, berjalan dengan validitas 100% sesuai kebutuhan
fungsional. Implementasi sistem ini berhasil mengintegrasikan pengelolaan data
secara terpusat, sehingga meningkatkan efisiensi waktu dalam verifikasi dokumen
dan meminimalisir risiko kehilangan data, serta meningkatkan transparansi moni-
toring. Dengan adanya sistem ini, manajemen magang menjadi lebih terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik.
Kata Kunci: Extreme Programming, Manajemen Magang, Sistem Informasi,

Transparansi Monitoring, Web.

Abstract
The management of internship activities at the Traffic Control System Man-
agement Unit (UPSPLL) of the Jakarta Transportation Agency is currently con-
ducted through conventional methods, resulting in administrative delays and the
risk of document loss. This research aims to optimize internship management
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through the development of a web-based information system using the Extreme Pro-
gramming (XP) method. The development stages include planning, design, coding,
and testing. The system was built using the PHP programming language and
MySOQL database. The results of Blackbox Testing indicate that all system functions,
ranging from online registration to computerized assessment, operate with 100%
validity according to functional requirements. The implementation of this system
successfully integrates centralized data management, thereby increasing time effi-
ciency in document verification, minimizing the risk of data loss, and enhancing
monitoring transparency. With this system, internship management becomes more

structured and well-documented.

Keywords: Extreme Programming, Internship Management, Information
System, Monitoring Transparency, Web.

PENDAHULUAN

Laporan dari APJII tahun 2025
menunjukkan bahwa akses internet di
Indonesia telah menjangkau 229 juta
penduduk atau sekitar 80,66% dari total
populasi [1]. Masifnya angka penetrasi
digital ini menuntut adanya transfor-
masi layanan administrasi di sektor
publik, sejalan dengan mandat Sistem
Pemerintahan  Berbasis  Elektronik
(SPBE). Namun, pada Unit Pengelola
Sistem Pengendalian Lalu Lintas (UP-
SPLL) Dinas Perhubungan DKI Ja-
karta, operasional manajemen magang
masih mengandalkan prosedur konven-
sional. Dokumentasi berbasis fisik ini
memicu berbagai persoalan krusial, mu-
lai dari lambatnya tahapan verifikasi
berkas, kerentanan terhadap kekeliruan
input data, hingga hambatan dalam
menelusuri riwayat dokumen peserta
yang tersebar.

Ruang lingkup penelitian ini
difokuskan pada pengembangan sistem
administrasi magang yang mencakup

proses pendaftaran hingga pelaporan
aktivitas harian. Tantangan utama di
UPSPLL bukan sekadar pada
penyimpanan data, melainkan pada
sulitnya ~ memvalidasi  aktivitas
lapangan peserta magang yang mem-
iliki mobilitas tinggi. Tanpa adanya
instrumen pemantauan yang tervali-
dasi, instansi kehilangan objektivitas
dalam melakukan penilaian kinerja
peserta.

Telaah pustaka terhadap
penelitian terdahulu oleh Vanesa dan
Tasrif [2] telah mengeksplorasi digi-
talisasi dokumen,
Penelitian Salim dan Alijoyo [3]
fokus pada manajemen pendaftaran
hingga sertifikasi. Meski demikian,
terdapat celah fungsional

sementara

(knowledge gap) terkait ketersediaan
data aktivitas peserta yang bersifat
permanen bagi instansi. Selama ini,
catatan harian atau logbook hanya
tersedia dalam bentuk fisik bawaan
institusi pendidikan yang akan
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dibawa kembali oleh mahasiswa atau
pelajar setelah masa magang berakhir.
Kondisi ini menyebabkan UPSPLL ke-
hilangan aset informasi mengenai
rekam jejak aktivitas lapangan, se-
hingga instansi kesulitan melakukan
evaluasi berbasis data untuk optimal-
isasi program magang di periode selan-
jutnya. Tanpa adanya basis data aktivi-
tas yang tervalidasi secara real-time, in-
stansi kehilangan instrumen objektif un-
tuk mengukur performa peserta magang
yang memiliki mobilitas lapangan
tinggi di lingkungan Dinas Perhub-
ungan.

Sebagai langkah penyelesaian, Sis-
tem Informasi Manajemen Magang ber-
basis web dibangun menggunakan
kerangka kerja Extreme Programming
(XP) untuk mentransformasi proses reg-
istrasi dan pelaporan menjadi lebih
sistematis. Penelitian ini berupaya
menghasilkan perangkat lunak yang
mempercepat validasi administratif dan
otomatisasi laporan akhir. Melalui fitur
pemantauan aktivitas secara langsung,
dihipotesiskan bahwa sistem ini dapat
mengoptimalkan kinerja verifikasi serta
menjaga ketersediaan aset informasi
historis bagi organisasi. Di samping
memberikan sumbangsih teoretis ter-
hadap implementasi agile di sektor pub-
lik, secara praktis penelitian ini ber-
tujuan memperkuat mutu layanan di
UPSPLL Dishub DKI Jakarta. Hasil
rancangan ini juga diharapkan dapat
menjadi rujukan strategis bagi instansi

pemerintah lain dalam menempuh
jalur transformasi digital.

LANDASAN TEORI
Rancang Bangun

Rancang bangun merepresenta-
sikan proses transformasi hasil ana-
lisis kebutuhan ke dalam fungsional-
itas perangkat lunak, yang bertujuan
untuk menginisiasi sistem baru atau
mengoptimalkan kapabilitas sistem
yang telah beroperasi [4]. Rancang
bangun juga merepresentasikan ak-
tivitas memformulasikan sketsa dan
rencana teknis untuk menyatukan el-
emen-elemen terpisah ke dalam se-
buah struktur fungsional yang padu,
sehingga mampu menjalankan tu-
gasnya sebagai satu kesatuan sistem.

[5].

Sistem Informasi

Sistem informasi didefinisikan
sebagai integrasi strategis antara in-
frastruktur teknologi dan prosedur
manusia yang dirancang untuk men-
dukung efektivitas kegiatan
operasional serta pengambilan kepu-
tusan manajerial dalam sebuah or-
ganisasi [6]. Sistem ini merupakan
susunan komponen yang saling ter-
integrasi, di mana rangkaian data
masukan (input) diproses menjadi
informasi (output) yang bermanfaat,
dengan disertai fungsi pengawasan
untuk menjamin setiap luaran tetap
patuh pada ketentuan serta parameter
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yang berlaku [7]. Menurut [8] transfor-
masi data menjadi informasi fungsional
dalam sebuah organisasi dilakukan me-
lalui keterlibatan komponen manusia,
infrastruktur teknologi, dan pedoman
prosedur kerja. Rangkaian sistem ini
dirancang sedemikian rupa guna me-
mastikan setiap hasil pengolahan data
selaras dengan target atau tujuan yang
telah ditetapkan.

Extreme Programming

Prinsip fleksibilitas dan keterli-
batan pengguna merupakan inti dari Ex-
treme Programming (XP), sebuah
metode pengembangan berbasis Agile.
Melalui siklus kerja yang terukur dan
pemberian umpan balik yang dinamis,
XP memfasilitasi kerja sama yang erat
antara pihak pengembang dan pengguna
demi tercapainya sistem yang adaptif
[9]. Selain itu, Extreme Programming
(XP) dikenal sebagai metodologi yang
berorientasi pada pengguna (customer-
centric),  bersifat iteratif, serta
menekankan kolaborasi dalam proses
pengembangan. Metode ini melibatkan
pengguna secara aktif, menerapkan
pengujian secara berkelanjutan, serta
menghasilkan perangkat lunak melalui
rilis bertahap dalam skala kecil guna
meningkatkan kualitas dan kesesuaian
sistem dengan kebutuhan pengguna
[10].

METODE PENELITIAN
Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang
akurat dalam pengembangan sistem,
penelitian ini menggunakan empat
teknik pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi: melakukan pengama-
tan langsung terhadap alur kerja
administrasi magang di UPSPLL
Dishub DKI Jakarta yang saat ini
masih menggunakan media ker-
tas dan spreadsheet terpisah.

2. Wawancara: melakukan diskusi
terstruktur dengan admin UP-
SPLL dan staf untuk mengidenti-
fikasi kendala dalam verifikasi
dokumen dan  monitoring
kegiatan peserta.

3. Kuisioner terstruktur:
mengimplementasikan  instru-
men kuesioner kepada para
pemangku kepentingan (stake-
holder) sebagai alat ukur kuanti-
tatif. Instrumen ini difokuskan
untuk  menentukan  prioritas
kebutuhan non-fungsional, sep-
erti aspek keamanan, performa,
dan skalabilitas sistem, yang ser-
ing kali sulit dijelaskan secara
mendalam  melalui  interaksi
lisan.

4. Studi Pustaka: menganalisis
penelitian terdahulu mengenai
sistem informasi magang dan
dokumentasi metode Extreme
Programming (XP).

Tahapan Pengembangan Sistem
Penelitian  ini  mengadopsi
metode Extreme Programming (XP)
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sebagai kerangka kerja pengembangan
sistem. XP merupakan metodologi dari
rumpun Agile yang memprioritaskan
proses iteratif dan kolaboratif antar
pengembang dan pengguna [11]. Pem-
ilihan metode XP didasarkan pada
karakteristiknya yang sangat adaptif da-
lam menangani kebutuhan yang dina-
mis (frequent changing requirements)
di instansi pemerintah melalui siklus
pengembangan yang cepat [12]. Selain
itu, XP diakui sebagai pendekatan rin-
gan (light-weight) yang efisien untuk
proyek skala menengah, sehingga
mampu menghasilkan perangkat lunak
berkualitas tinggi dengan waktu dan
biaya yang terkontrol. Tahapan
pengembangan dalam penelitian ini dil-
aksanakan secara sistematis melalui
empat fase utama, yaitu planning, de-
sign, coding, dan testing[13].

Analisis Sistem

Analisis sistem dilakukan untuk
memahami alur kerja dan prosedur yang
sedang berjalan saat ini, guna men-
gidentifikasi berbagai hambatan (bottle-
neck) yang terjadi [ 14]. Pemahaman ter-
sebut menjadi dasar dalam perancangan
sistem baru yang lebih efisien, trans-
paran, dan terintegrasi. Alur kerja
pengelolaan magang yang saat ini dit-
erapkan pada Unit Pengelola Sistem
Pengendalian Lalu Lintas (UPSPLL)
Dinas Perhubungan DKI Jakarta divisu-
alisasikan dalam bentuk flowchart yang
ditunjukkan pada gambar 1

Gambar 1. Flowchart sistem
yang sedang berjalan

Berdasarkan hasil evaluasi ter-
hadap sistem yang  berjalan,
ditemukan bahwa permasalahan
utama terletak pada belum terin-
tegrasinya data peserta, yang
berdampak pada tingginya risiko ke-
hilangan dan duplikasi data. Proses
administrasi yang masih dilakukan
secara manual juga menimbulkan
hambatan signifikan, seperti
keterlambatan dalam verifikasi pen-
daftaran serta distribusi informasi
kepada peserta. Selain itu, ketiadaan
sistem monitoring yang terpusat me-
nyebabkan proses pengawasan dan
evaluasi kinerja peserta oleh pem-
bimbing belum dapat dilakukan
secara optimal dan berkelanjutan.
Kondisi ini semakin diperburuk oleh
proses penilaian yang masih manual,
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sehingga kurang efektif dalam men-
dukung penyusunan laporan serta doku-
mentasi hasil magang secara akurat.

Analisis Kebutuhan Fungsional dan
Kebutuhan Non Fungsional

Tahap analisis kebutuhan sistem
diimplementasikan untuk menetapkan
spesifikasi fitur serta standar kualitas
perangkat lunak yang dikembangkan.
Proses ini bertujuan memastikan bahwa
hasil pengembangan selaras dengan ek-
spektasi pengguna dan kebutuhan strat-
egis organisasi. Berdasarkan evaluasi
terhadap sistem yang sedang berjalan
(Gambar 1), teridentifikasi adanya ham-
batan utama berupa inefisiensi pengel-
olaan data peserta yang belum terin-
tegrasi [15].

Guna mengatasi permasalahan
tersebut, dilakukan pemetaan kebu-
tuhan fungsional dan non-fungsional
melalui instrumen wawancara serta
kuesioner terstruktur. Langkah ini di-
ambil untuk menjamin sistem memiliki
tingkat responsivitas yang tinggi ter-
hadap dinamika operasional dan tetap
berkelanjutan dalam jangka panjang.
Kebutuhan fungsional menitikberatkan
pada proses bisnis inti, sementara aspek
non-fungsional difokuskan pada param-
eter keamanan dan performa sistem
[15]. Detail kebutuhan tersebut
dirangkum dalam tabel-tabel di bawah
ini:

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

Kode Fitur Deskripsi ~ Kebu-
tuhan

KF-01 Admin dan
Peserta
magang

KF-02 Peserta

KF-03 Peserta

KF-04 Peserta

KF-05 Peserta

KF-06 Admin
atau super-
visior

KF-07 Admin
atau super-
visior

KF-08 Admin
atau super-
visior

KF-09 Admin
atau super-
visior

KF-10 Admin
atau super-

visior

Melakukan autenti-
kasi (login) untuk
mengakses sistem
Melakukan  pen-
daftaran akun ma-
gang

Mengunggah doku-
men  persyaratan
magang

Mengisi catatan ak-
tivitas harian pada
fitur logbook
Mengunggah
laporan akhir ma-
gang

Melakukan verifi-
kasi data pendafta-
ran mahasiswa.
Melakukan verifi-
kasi dokumen per-

syaratan.
Memantau dan
memverifikasi Log-
book harian.
Memberikan

penilaian hasil ma-
gang mahasiswa.
Mengelola data
pengumuman dan
surat penerimaan.

Tabel 2. Kebutuhan Non Fungsional

Kode Parameter ~ Deskripsi Kebu-
tuhan
KNF-01  Availability Sistem dapat di-

KNF-02  Security

KNF-03  Usability

akses secara daring
melalui  peramban
web selama 24 jam

Penggunaan session
untuk  keamanan
akses tiap aktor dan
enkripsi kata sandi.

Antarmuka  sistem
sederhana  (User-
friendly) untuk

memudahkan input
data.

PERANCANGAN SISTEM
Prosedur Pengembangan Sistem
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Prosedur pengembangan sistem in-
formasi magang dilakukan mengikuti
tahapan dalam metode Extreme Pro-
gramming (XP), yang terdiri dari be-
berapa fase sebagai berikut:

1. Planning (Perencanaan)

Dari hasil wawancara, ditetapkan
fitur prioritas yaitu pendaftaran online,
verifikasi dokumen, dan logbook digital
untuk mengatasi masalah keterlambatan
administrasi.

2. Design (Perancangan)

Rancangan dibuat dengan prinsip
simple design. Detail rancangan fungsi
digambarkan melalui Use Case Dia-
gram, alur kerja melalui Flowchart, dan
struktur data melalui ERD.

3. Coding (Implementasi)

Implementasi menggunakan PHP
dan MySQL untuk menjamin kemu-
dahan akses melalui peramban web oleh
pihak UPSPLL
4. Testing (Pengujian)

Hasil pengembangan diuji
menggunakan Black Box Testing untuk
menjamin validitas 100% pada fitur
utama.

Use Case Diagram

Use case diagram berperan dalam
membantu analis memahami kebutuhan
sistem dengan menggambarkan in-
teraksi antara aktor dan sistem [16].
Berdasarkan hasil pengamatan di lapan-
gan, sistem ini melibatkan dua aktor
utama dengan pembagian hak akses,
yaitu Peserta, adalah aktor yang ber-

interaksi  dengan  sistem  untuk

melakukan pendaftaran secara man-
diri, mengunggah dokumen per-
syaratan, mendapatkan notifikasi
status pendaftaran, megunduh surat
penerimaan,  mengisi  logbook
kegiatan  harian, = mengunggah
laporan magang, serta mengunduh
hasil penilaian. Pembimbing/Super-
visor: Mengingat tingginya mobili-
tas di lingkungan kerja, peran pem-
bimbing dan supervisor diintegrasi-
kan ke dalam satu aktor yang mem-
iliki otoritas untuk memverifikasi
data pendaftaran, memantau (moni-
toring) aktivitas harian peserta me-
lalui dasbor, serta memberikan
penilaian akhir terhadap kinerja pe-
serta magang. Gambaran interaksi
kedua aktor tersebut terhadap
fungsionalitas sistem secara detail
ditunjukkan pada gambar berikut.

Gambar 2. Usecase diagram

Flowchart Sistem Yang Diusulkan

Volume 11 Nomor 1 | April 2026



Sistem yang diusulkan dirancang
untuk mengotomatisasi seluruh siklus
magang secara mandiri melalui plat-
form berbasis web. Alur sistem bagi Pe-
serta mencakup registrasi akun, pen-
daftaran mandiri dengan unggah doku-
men, monitoring status seleksi secara
real-time, hingga pengelolaan logbook
dan laporan akhir dalam satu basis data
terpusat. Sementara itu, alur bagi Pem-
bimbing/supervisor difokuskan untuk
mempermudah verifikasi berkas secara
digital, manajemen konten informasi,
serta pengawasan rutin dan penilaian
peserta secara daring guna mengatasi
kendala mobilitas kerja. Implementasi
sistem ini memberikan keunggulan
berupa sentralisasi data pada MySQL,
efisiensi waktu verifikasi, dan trans-
paransi monitoring kegiatan. Visuali-
sasi alur kerja sistem yang diusulkan
bagi peserta dan pembimbing secara de-
tail ditunjukkan pada gambar 3 dan
gambar 4 berikut.

Gambar 3. Flowchart sistem yang di-
usulkan untuk peserta
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Gambar 4. Flowchart sistem yang
diusulkan untuk pembimbing atau
supervisior

Entity  Diagram
(ERD)

Entity  Relationship  Diagram
(ERD) diaplikasikan sebagai instru-
men visual dalam memetakan arsi-
tektur basis data. Melalui ERD, ket-
erkaitan antara berbagai entitas dan
data dapat digambarkan secara ter-
struktur guna mempermudah pema-
haman alur informasi dalam sistem.
[17]. Entitas utama dalam sistem ini
adalah peserta yang memiliki ket-

Relationship

erkaitan dengan berbagai entitas lain
seperti dokumen, pendaftaran ma-
gang, logbook, laporan, review ma-
gang, surat penerimaan, dan notifi-
kasi. Setiap peserta dapat melakukan
pendaftaran magang, mengunggah
dokumen, serta mencatat aktivitas
harian melalui /ogbook. Selain itu,
peserta juga dapat menerima notifi-
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kasi serta memperoleh surat penerimaan
sebagai hasil proses seleksi. Admin ber-
peran dalam mengelola pengumuman
dan panduan yang dapat diakses oleh
peserta. Dengan adanya relasi antar en-

titas tersebut, sistem mampu menginte- —

grasikan seluruh proses magang secara
terstruktur dan efisien.

Gambar 7. Tampilan Dashboard Pe-
serta

Login Admin

Gambar 5. Entity Diagram Relationship

IMPLEMENTASI

Berdasarkan hasil perancangan sis-
tem yang telah dilakukan, sistem infor-
masi manajemen magang berbasis web
berhasil diimplementasikan  sesuai

dengan kebutuhan pengguna. Sistem I I I 2
yang dibangun melibatkan beberapa

aktor utama. Setiap aktor memiliki hak Gambar 9. Tampilan Dashboard
Admin

akses yang berbeda sesuai dengan peran
dan tanggung jawabnya.
Berikut ini adalah hasil implemen-

tasi sistem informasi magang berbasis
web yang di kembangkan di UPSPLL
DISHUB

HE 2 e

EERERE

Selamat Datang di Sistem Informasi Magang

R Gambar 10. Tampilan Daftar Doku-

men Peserta
® O ©

Gambar 6. Tampilan Awal
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[5) Verifikasi Pendaftaran Magang

peenoga ‘
DNENEE

Gambar 11. Tampilan Verifikasi
Pendaftaran

Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan
menggunakan metode Black Box Test-
ing. Pengujian Black Box adalah metode
pengujian perangkat lunak yang meni-
tikberatkan pada pengujian fungsionali-
tas sistem tanpa melihat struktur inter-
nal kode, dengan fokus pada antarmuka
pengguna serta kesesuaian alur fungsi
dengan kebutuhan Pengguna [18]. Hasil
pengujian dikatakan valid apabila sis-
tem mampu menolak data yang tidak
sesuai sehingga tidak tersimpan dalam
basis data, sedangkan data masukan
yang benar akan diterima dan berhasil
disimpan ke dalam basis data sistem in-
formasi [19]. Pengujian dilakukan pada
fitur-fitur utama sistem, berikut meru-
pakan tabel pengujian sistem

Tabel 3. Pengujian sistem

Peserta Sistem menyim-  Valid

melakukan pan data pen-

pendaftaran  daftaran  ma-

magang gang peserta

Peserta Sistem Valid

mengunggah menerima dan

dokumen menyimpan

persyaratan ~ dokumen per-
Syaratan

Peserta Sistem Valid

mengunggah menerima dan

laporan ma- menyimpan

gang laporan magang

Peserta Sistem Valid

mengunggah menerima dan

laporan menyimpan

akhir laporan  akhir
magang

Admin atau Admin berhasil Valid

pembimbing masuk ke dash-

melakukan board admin

Login

Admin tau Sistem mengu- Valid

pembimbing bah status pe-

melakukan serta  menjadi

Verifikasi diterima atau di-

pendaftaran  tolak

peserta

KESIMPULAN

Skenario Uji  Hasil yang di- Keterangan
harapkan
Peserta Sistem menam- Valid
melakukan pilkan form reg-
registrasi istrasi dan me-
akun nyimpan data
peserta ke basis
data
Peserta Peserta berhasil Valid
melakukan masuk ke dash-
Login board peserta

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Sistem In-
formasi Manajemen Magang ber-
basis web berhasil dikembangkan
menggunakan metode Extreme Pro-
gramming (XP) untuk mengotoma-
tisasi proses administrasi di UPSPLL
Dinas Perhubungan DKI Jakarta.
Implementasi sistem ini efektif da-
lam mengatasi kendala manual sep-
erti risiko kehilangan dokumen dan
keterlambatan  verifikasi melalui
pengelolaan data terpusat
menggunakan MySQL. Hasil pen-
gujian Black Box Testing menunjuk-
kan bahwa seluruh fungsi utama,
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mulai  dari  pendaftaran  hingga
penilaian, berjalan sesuai dengan kebu-
tuhan pengguna. Sebagai saran untuk
pengembangan di masa mendatang, sis-
tem ini dapat ditingkatkan dengan
menambahkan fitur absensi digital
secara real-time serta diferensiasi hak
akses yang lebih spesifik antara peran
Supervisor dan Pembimbing Lapangan.
Selain itu, integrasi dengan ekosistem
sistem informasi lain di lingkungan Di-
nas Perhubungan DKI Jakarta sangat
disarankan guna menciptakan sink-
ronisasi data yang lebih luas dan efisien.
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